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ABSTRAK 

Kesenian sebagai salah satu bagian penting dari kebudayaan tidak pernah 

lepas dari masyarakat, sebab kesenian merupakan sarana untuk mewujudkan 

segala bentuk ungkapan kreatifitas manusia. Kota Yogyakarta memiliki ciri khas 

berupa peninggalan sejarah dan budaya. Bangunan-bangunan kuno menjadi 

salah satu contoh warisan budaya yang masih sering dijumpai. Di Kabupaten 

Sleman, setidaknya terdapat sekitar 36 jenis kesenian yang eksis disana. Namun 

belakangan ini, setidaknya 12 dari 36 jenis kesenian tersebut sudah hampir 

punah. Hal tersebut dikarenakan era globalisasi yang semakin mempengaruhi 

kaum milenial meninggalkan jenis-jenis kesenian tersebut. Jika tidak ada 

tindakan yang dilakukan, maka kesenian tersebut akan mengikuti jejak 4 

kesenian terdahulu yang telah hilang dari Sleman. Upaya Pemerintah Kabupaten 

Sleman dalam mengembangkan wilayah Sleman Tengah terkait pengembangan 

kebudayaan yang ada di masyarakat adalah dengan membangun suatu taman 

budaya yang berada di desa Pandowoharjo Sleman. Tempat ini nantinya akan 

menjadikan tempat bagi masyarakat dalam mengembangkan dan menuangkan 

ekspresi dalam bidang kebudayaan baik tradisional maupun modern. Dengan 

dibangunnya Taman Budaya yang representatif maka diharapkan dapat 

menampung aktivitas dan kreativitas pelaku seni dan budaya di Kabupaten 

Sleman. Selain itu dengan adanya Taman Budaya yang terpadu maka dapat 

dijadikan oleh masyarakat sebagai tempat wisata edukasi dan promosi budaya. 
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ABSTRACT 

Art as an important part of culture is never separated from society, because 

art is a means to realize all forms of human artistic expression. The city of 

Yogyakarta has a characteristic in the form of historical and cultural heritage. 

Ancient buildings are one example of cultural heritage that is still often found. 

In Sleman Regency, there are at least about 36 types of arts that exist there. But 

recently, at least 12 of the 36 types of art are almost extinct. This is because the 

era of globalization is increasingly affecting millennials to leave these types of 

arts. If no action is taken, then the art will follow in the footsteps of the 4 previous 

arts that have been lost from Sleman. The efforts of the Sleman Regency 

Government in developing the Central Sleman region related to the development 

of existing culture in the community is a cultural park located in the 

Pandowoharjo village of Sleman. This place will later become a place for the 

community to develop and express expressions in the field of culture, both 

traditional and modern. With the construction of a representative Cultural Park, 

it is hoped that it can accommodate the activities and creativity of art and 

cultural actors in Sleman Regency. In addition, with the existence of an 

integrated Cultural Park, it can be used by the community as a place for 

educational tourism and cultural promotion. 
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